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KATA PENGANTAR 

 Ketika serangkaian protes untuk menuntut hak-

haknya agar memperoleh perbaikan kondisi kerja 

terabaikan, maka benih-benih konflik perburuan mulai 

dirasakan di dalam perusahaan kereta api swasta Semarang. 

Ketika konflik internal perusahaan terus menerus menggema 

dan tidak terpecahkan, maka aksi-aksi protes yang 

dilancarkan pihak buruh makin menggelora. Ketika konflik 

perburuan makin memanas yang waktunya bersamaan 

dengan munculnya kesadaran nasional dan pengaruh idologi 

sosialisme atau komunisme yang sedang tumbah pada waktu 

itu, maka aksi pemogokan akhirnya dipilih sebagai satu-

satunya strategi kaum bueuh untuk mempertahankan 

sesistensinya. Itulah gambaran dinamika gerakan buruh 

kereta api swasta di Semarang yang terbagung dalam 

organisasi buruh VSTP (Vereeniging Spoor-en Tramweg 

Personeel) dua dasa warsa pertama abad XX. 

 Tujuan tulisa ini ialah untuk mengkaji hubungan 

antara kemunculan gerakan VSTP kondisi perburuhan 

perusahaan-perusahaan kereta api swasta di Semarang, serta 

pengaruh ideologi politik yang sedang tumbuh pada masa 

itu. Gerakan buruh semacam itu telah sering terjadi pada 
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awal abad XX. Para penggerak dan simpatisan pada 

umumnya memandang bahwa pihak pengusaha perusahaan 

atau majikan bukannya memperhatikan dan memperbaiki 

kondisi upah kerja dan kesejahteraan buruh, tetapi 

sebaliknya terkesan mengekploitasi buruh. 

 Isi buku ini merupakan pengembangan dari sebagian 

skripsi saya di Universitas Gadjah Mada tahun 1987. Pada 

akhir saya berharap sekali pun rentang waktu 15 tahunan 

dari buku ini disusun semoga tetap relevan untuk memahami 

dinamika perburuhan di Indonesia.  

    Semarang, Desember 2011 

    Penulis 
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